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Anggota
Dewan dan,
2 Anaknya
Ter,sangka

I Kasus Dugaan Korupsi dan proposal
Fiktif Dana'Hibah Pembangungan pura

SEMARAPURA,TRIBUN
BALI - Ni Kadek Endang As-
titi, didampingi dua orang
pengacara, bergegas berjalan
menuju ruang Unit Tindak Pi-
dana Korupsi (Tipikor) Sahes-
krim Polres Klungkung, Rabu
(8/3) sekitar pukul 10.00 Wta.
Endang mendatangi Unit Ti-
pikor untuk menjalani peme-
rikaan sebagai tersangka atas
kasus dugaan korupsi dan
proposal fiktif bantuan dana
hibah pembangungan Mera-
jan (Pura) Sri Arya Kresna Ke-
pakisan di Dusun Anjingan,
Desa Getakan, Banjarangkan,
Klungkung.

Endang merupakan kakak
kandung I Ketut Krisnia Adi-
putra, yang sudah lebih dulu
ditetapkan sebagai tersang-
ka dalam kasus yang sama.
Selain kakak adik ini, ayah

sEe$Ann$$H6 0 t{Ar 7

TIBA DITIPIKOR - Ni Kadek Endang Astiti, satah satu tersang-
ka kasus dugaan korupsi dan proposal fiktif bantuan dana hibah
pembangungan pura, tiba di Unit Tipikor polres Klungkung, Rabu
(8/3). Endang menjalani pemeriksaan selama tiga j_am.

o SGAII FOTO berlogo AR di berita ini
untuk menyaksikan video pemeriksaan

terhadap tersangka Endang Astiti di
Polres Klungkung.

IRNUN BAU/ EKAMNA SI,,IruIlA
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Anggota Dewan dan.,
kandung mereka, I Wayan an tersangka sudah diterimaKicen Adnyana. vang saat yangbersingtltanper2gFeb_
:r.,:,.:TUaUai sebagai anggota i-,rr.j zor-2.'"^'"

,"":Y:y,g*ung juga diiadi- Adapun penetapan tersang_xan tersangka ka terhadap sang Ayah, I Wl_
. .!."1 4a"yana, poli tisi par_ yr; rc;;; id;;na di.lakukantai Gerindra, ditetiokar

s,i:"',**-;ffi"il^fr :liff ;fili:l,ili"".;il,11'J; j:l
fasilitator untuk kasus dugaan iiterinia yang iersangkutan
\o*qti dan proposal r"irtir p"il l,rlriiziiri
oana hlbah yang merugikan ,,Kita sudah tandatdnganinegara200jutatersebut. berita u.u.u purr"rupan ter_. "Kita sudah menetapkan ,u"gku. lr,u;tlk-ita alan bica_ketiganya sebagai tersang_ ,uf.i.r fug a.r,g* ,i_, tur.nuka, selanjutnya kita akan ui_ ada beU8rupa il6;;:dhdaklanjuti masarah pe"lll_ pJ;i.il;:;ti,ibangkan. se_nannya. Terakhir yang. kita ;;;t"d;; "*arh 

airni.,rui
:",:.*T l: li" is^ll : g 1"h r* t. ;;.d;'3""u1 gui tersan s_
:1*l*qg99.OPRDKtryS- ka baru"dua orang. Terkaitkung tersebut," kata Kapolres anggota DpRD iersebut, kita
f]gskgs,eKBpFXArendra rd;h i;;r"sln rurut p.rn_Wahyudi,_didampingi Kasat b"rit"h;J;i;3p"da Ketua dan$:Ilif Polres Kluigkung, Badan i"hoiiuru" opnoAKP Wiastu Andri p;iitn;; 

S,ingdg. S"tanlurrya, aita_Rabu(g/3). kukan upaya paksa pemang_

,.^|T*u Adiputra, sebagai gil* t#uiup'y"ng bersang_ketua panitia pembaneunan kutan untuf< <iiferifl, ,"ffi1
y:..,?:l f1i;!va tG^esia Ke- t.ir".grr,;"i"lir.narr.
q3kisaldi DuiunAnjingan, j*i,lrio?i6<rungku.,g,
diteta^pkan sebagai teriarigka I Wayan Srd#, membenar_sejak25Desember2016. kan kemarin nihrtzn,,^ r^r^L
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sangka kasus korupsi dan
proposal fiktif bantuin dana
hibah pembangungan Mera_
;an^Sn Arya lGesna Kepakisan
ot uusun Anjingan.

. .Nu.run, ia iidak menge_
tahui secara detail isi dlri
surat tersebut, dan langsung
meneruskannya ke badan ke_

|:rrnui1l DpRD Klungkung.
"Saya tidak berani membuk"a
surat itu, langsung sava se_
rahkan ke BK,;,kad Sudiarta
ketika dikonfirmasi melalui
telepon, Rabu kemarin.

_ Tandatangan proposal

. Rabu kemarin, Endang As_
titi menjalani pemeriksaan se_
bagai tersangka selama kurang
leDln tlga Jam, mulai pukul
10.00 Wita hingga 13.00Wita.
tndang tampak tegang ketika
menrawab pertanyaan yang
dilontarkan oleh penvidik Unii
lipikor Polres Khngiung.

Pengacara Endane, I"Gede
Sukerta, menielaskin klien_
nya dicecar empat pertanya_
an, seputar aliran dana hibah
bansos pembangunan merajan
Sri Arya KresniKepakisan di
Dusun Anjingan.

"Intinya Ibu Endang ini ha_
nya tahu proposal itu Jitanda_
tanganinya setelah diterima

dari adiknya, I Ketut llrisnia
Actputra. Dia cuma menanda_
tangani dan mengambil uang
di Ban-k BpD. Seb"enamya Ibi
Inlulg. tidak tahu apa-apa
terkait kasus ini, ia ielaiu
bendahara yang disuru-h adik_
nya (Krisnia Adiputra) untuk
menandatangani proposal ter_

TfYt: Kt:lu" iuga,Ib, Endang
lnr_ blsa ikut terlibat,,, kati
Sukerta ketika dikonfirmasi
saat pemeriksaan terhadap
Endang.

Berdasarkan keterangan kli_
q1nya., jika uang yangludah
olcalrkan di Bank BpD terse_
but, sudah sempat dibelikan
alat-alat dan material pem_
bangunan merajan. Namun,
setelah adanya iaporan dan
adanya pemeriksaan BpK.
pembelian bahan bangunan
tersebut dihentikan.

"Semua pertanyaan bisa
dijawab oleh ibu Endang de_
ngan lancar. Serta, uang ter_
sebut juga sudah dikeriuali_
kan," ungkap Sukerta.

_Ancaman Seumur Hidup
- Diberitakan sebelumnya,
kasus ini mencuat ketika

lSa w3rg9 Dusun Anjingan,
Desa Getakan, Banjaranglan,
Klungkung, mendatangi"kan-

an terkait dengan peminggi_
lan anggota DPRD Klungxung
dari Partai Gerindra, I fravai
Kicen Adnyana, sebagai ier-
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tor perbekel Desa C,etakan un_
tuk mempertanyakan prihal
namanya yang dicatut sebagai
panitia pembargunan dalim
pmposal.permohonan dana hi-
oan pembangunan meraian Sri
Arya Kresna Kepakisan vans
diketuai Krisnia Adiputra. "

ltga warga tersebut menq-
aku sama sekali tidak tah'u
menahu mengenai rencana
pembangunan Merajan Arya
Kepakisan dan khawitir nama
mereka disangkutpautkan iika
te4adi masalah.

Proposal tersebut disetuiui
dan darra hibah cair pad Airil
2015 sebesar 200 juta. Nam'un,
meskipun sudah lama cair,
tugga saat ini belum ada re_
aLisasi fisik dari meraian terse-
but, bahlan warga meyakini
di Desa Getakan tida'k ada
warga (soroh) Sri Arya Kres-
na Kepakisan. Hal ini juga
terungkap saat adanya moni_
toring evaluasi oleh pemkab
Klungkung dan BpKp pada 1

Maret 2015.

Sejak pertama kali bergulir,
Unit Tipikor Polres Klirne-
kung telah melakukan peni-
nKsaan secara maraton ter-
hadap beberapa pihak terkait
proposal dana hibah senilai
200 iuta tersebut.

Setelah pertama kali meme-
riksa Krisnia Ad,ipuha selaku
ketua panitia pahbangunan
mera,an dan seluruh pihak
yarg narnanya dicatut dalam
proposal Unit Tipikor pol-
res Klungkung juga sempat
memlntat keteranqan man_
tan perbekel Desa 6etalan, I
Dewa Widana, perihal pearai-
suan cap dan tanda tangan
perbekel yang dilakukan IGs-
nia Adiputra.

. Untuk mengembangkan
lcsus ini, penyidik luga te-
rah memanggil Kabag Kesra
wayan Wtnata, tentans me_
kanisme pengaiuan oiooo-
sal dana hribali, i<aaisUualar
Klungkung I Wayan Sujana,
tentang perekomendasian
proposal tersebut, Kepala
Dinas Pendapatan, penee-
lolaan Keuangan dan Aiet
Klungkung @ppKA), I Gusri
Ngurah Bagus puha, perihal
pmcairan daaa hibah,-Kadis-
dikpora Kungkung, Nvoman
Mudarta, terkait rirtui Xri"-
nia Adiputra yang merupa-
Kan mantan p€gawai kontrak
Disdikpora i<,llunekune, dan
memeriksa Wayan Mari'yanti,
staf DPRD Klungkune Fraksi
Ceinda, dan HAd Tet'ler BpD
Klungkung, Ni Gusti Raiyani,

1' DARI HATAMAN I

seputar pencafuan dan penari_
kan dana hibah bansoisenilai
200 iuta te$ebut.

Unit Tipikor polres Klung_
kung kemudian menetapkin
satu keluarga anggota dewan,
tircen Adnyana, bersarna dua
anaknya Endang Astiti dan
Krisnia Adipulra sebaqai
tersangka proposal fiktif in_
tuk pembangunan merajan
tersebut-

Setelah resmi ditetapkan se_
bagai tersangka, Kdsnia Adi-
puha dan Endang Astiti dian-
cam Pasal 2 dan 4 UU No 31
Tahun 2009 yans sudah diu-
bah ke dalam W-No 20 Tahun
2001 tentang pemberantasan
tindak pidana korupsi dengan
ancaman hukuman 20 tahun
kurungan penjara dan denda
maksimal Rp 1 miliar

Sementara sang ayah, Kicen
Adnyana, diancam pasal3 UU
No No 31 Tahun 2009 yane su-
dah diubah ke dalam Ud No
20 Tahun 2001 tentang pem-
berantasan tindak pidana ko-
rupsr dengan ancaman pidana
kurungan seumur hiduD, atau
pidana paling singkat situ ta-
hun dan pidana paling lama
20 tahun dan atau den"da pa_
ling s€dikit Rp 50 iuta dan ;a-
ling banyak R-p t miliar tnrlt)
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Kades enangis di Ruang Sidan
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r sidang Kasus pungti pembuatan sertifikat dirurikupt Masih Bersaudara, Korban dan Terdakwa saling Memaafkan

ban, yaitu I Gusti NSuah Ch-
risna Diana dan I Gusiti Ngurah
Iska yang merupatcan t<atal ber_
adik. Dalam keterangan kedua
salsi.korban terunglap, uang
pungl pengurusan sertifikat ta_
nah Pp 30 juta dibagi oleh ketiga
btdakrva.

Ketiga terdakrva adalah Ke-
pala Desa Tulikup I Nyoman
Pranajaya 1OZ;, fbmn'Dusm
Banjar Menalg I Gusti Ng*uh
Oka Mustawan (aO danlGusti

Ng*un RaF (50) yang menja-
bat sebagai felian-Sulit< Sivut

; Gianyar.

Untuk tendakwa kepala desa

T"*perylgh Rp 15 juta, *d*g
dua terdakwa lairurva mendal
pat bagian masing-masing Rp
/,5Ilub..

Di hadapan majetis hakim
pimpinan Made Sukercni, salsi
korban Ngutuh Iska menceri-
takan, dirinya diminta si kakak
(Nggrah Chrisna) mengurus
sertifikat Anah seluas empat are
yangakan diyual kepada sebuah
mini market berjaringan yang
beroperasi di Bali. Dalam peng-
urusan inilah Ngurah Iska yang
merupakan anggota kepolisian
Polles Cianvar menvatakan ada-
nya kesulitan.

Pasalnya, Kelian Banjar Me-
nak, Ngurah Oka meminta uang
untuk pengurusan sertifikat ta-
nah. "Saya sempat ketemu dan
dimintai kelian uang Rp 30 juta,"

ielasnya dalamsidang.
Dari keterangan Kelian, Ngu-

rah Oka uang tersebut akan di-
bagikan kepada kades Rp 15juta
dan sisanya Rp 15 juta dibagi

r untuk Kelian dan Pekaseh. Ter-
hadap permintaan ihr, Ngutuh
Iska kemudian menyampaikan
permintaan tersebut ke Ngurah
Chrisna yang langsung mem-
bawa uang Rp 30 juta ke kantor
Desa Tulikup pada 16 Desember
lalq.

Uang itu kemudian diletak_

F {+el tamu ruang kepala
desa. Selanjuhrya, wgdah 

-Iska

mengaku mengambil berkas
yang sudah ditandatangani
dal langsung.pergi menlng_
garkan kantor desa. llda-k lama
Derselan& datang anssota Dit
Reskr,imsus polda Blii yang

berselang, datang ;
Reskrimsus polda

Dit

SIDANG PUNGLI_ Ketiga terdakwa dan dua orang saksi

ff:'jpg rkan datam sioans ka;us ;,;;, ;il:i:.'::ltifikat, Rabu (8/3).

langsung morangkap ketiea ter_

ftcwa furgan Uarang Uuiti np
30 iuta. (cad

tT-il
Ii DENPASA& TRIBUN BALI

ll - Sidang kasus pungli peng-

l1 unsan sertifikat di t a"tof Oda
I lulikup, Cianyar digelar, Rabu

! (8/3). Dalam sidang uu hakim
sempat menyarankan unfuk
saling memaafkan antara sal<si
korban dan terdakwa. Ini kare
na mereka masih bersaudara,
saat momen itulah terdakwa
yang juga kepala desa (kades)
menangis di ruang sidang.

Pemandangan ini terfunt ai
akhir kesal$ian korban Ngu-
rah Iska. Saat itu llakim Ketua
Made Sukereni memberikan
nasehatkepada kedua salai kor-
ban dan para terdakwa. Flaknn

lai maielis hakim, tidak terbersit
sedikit pun dibenak saya mem-
buat situasi seperti sekarang ini.

{ndan hubungan saya aan yit
Oka (terdakwal sanfat baik,,,
ujarNgurah Iska.

Setelah itu kedua korban dan
ketiga tendakwa berdiri sambil
bersalam-salaman. Bahkan Ke
pala Desa Tulikup I Nvoman
P r anajay a tampali meneteskan
ar.mata saat mmjabat tangan
kedua saksi korban. Usai m-en-
dengarkan keterangan dua saki
korban, persidangan dilanjutkan
dengan mendengarkan kete_
rangan lima salai yaitu, I Ketut
Sudiarta, Raia Ak6ar yang me-
rupakan dua petugas kepolisian
Dtreskimsus t oida nafu, yang
melakukan penangkapan.

Saksi-lainnya aJahh tigu pe-
gawai di kantor Desa Tu-likup
yaitu Ngakan Made Mdia, Ni
Nyoman dan Dewa putu'Raka
(mantan Sekde lulikup).

Sidang kali ini mendengarkan
keterangan tujuh salcsi, dan dua
diantaranya adalah saksi kor-

Sukereni menyahkan, agar sak-
si korban dan terdakwi saling
memaafkan karena masih safu
keluaryamehpunjauh

"Kami tidak ingin kedepan-
nya setelah kasus uU erjadi lag
peristiwa lainnya. Apala$ saI-
si dan tendakwa masih pturya

frubungan keluarga. AUirgtutt
baiknya saling memaafkin,,,
tufur Sukereni. "Iztn yang mu-
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Wayan Kicen sebagai
o I Ketut Krisnia
Adiputra
o Peran sebagai ketua
panitia pembangungan.

Ditetapkan tersangka per
25 Desember 2016

Aktor Utama

. lrli Kadek Endang ,

Astiti i

o Peran sebagai bendahara :

panitiapembangungan. 
I

Ditetapkan sebagai 
:

tersangka per 24 Februari 
1

201 7 dan surat penetapan 
r

tersangka diterima 28 
:

Februari 2017 :

TRIBUN BALI/ EKA MTTA SIJ?I]'IRA

IWAYA]T KICEN
ADTTIYAN,T

KAPoLRES Ktungkung, AKBP
FX Arendra Wahyudi, menya:
takan anggota DpRD Klung-
kung, I Wayan Kicen Adnyana,
memiliki peran vital dalam ka-
sus dugaan korupsi dan pro-
posal fiktif bantuan dana hi-
bah pembangungan Merajan
(Pura) Sri Arya Kresna Kepaki-
san di Dusun Anjingan, Desa
Getakan, Banjarangkan, Klung-
kung. Bahkan, ia menyebut Ki-
cen Adnyana merupakan inisia_
tor atau dalang dari dari kasus

BERSAMBUTIG O HAt 7

I I Wayan Kicen
Adnyana
r Peran sebagai inisiator
sekaligus fasilitator
pembangungan.

Penetapan tersangka sejak

24 Februari 2017, dan
surat penetapan tersangka
diterima 3 Maret 2017

EALI.TRIEUNNEWS.COM

Woyon Kicen sebagoi,,,
T DARI HAI.AMAN I

fg.0.13ejgun ini, yang bersangkutan masih koope-ratif," ujar Arendra.

_^S_gT"lqt" Kicen Adnyana betum bisa dikonfir_mast.rerka it penetapa n tersa ngka tersebut. Ke_tika dih.ubungi metalui sambungan tetepon, Orlanomor kontaknya tidak aktif.

lleaan korupsi tersebut. 'peran oknum anggota
DPRD ini merupakan sebagai inisiator uturTt _--
tor dalam penyusunan proposal tersebut,., tegas
Arenora kepada awak media, Rabu (g/3).

Se ta nj utnya, setela h d i m i nta i t<etera riia n se-
bagai tersangka, Tim Satreskrim eotres iiung-
kung akan melakukan kajian oan evaluasi untuk
se^gera melakukan upaya penahanan terhadaj
|^rcen Adnyana.

"Jadi setelah lakukan pemeriiksaan seba_
gar tersangka, hasilnya akan kaji dan evaluasai.
t\antt Darulah kita tentukan upaya penahanan.

_ Ketua DpRD Klungkungyangjuga Ketua DpC
Partai cerinda Xtungkung] t Wjyan aarr, iu; t]_oax mengangkat telepon dan tidak ,"rb"i".
pesan pendek (SMS) ketika dimintai keterangan
te_rkait kasus yang menjerat xaoer partaiCer'ii-'
oa tersebut. (mlt)

&SRITA POPULER

tribun-bali.csm

PERSEKONGKOLAN

KETUARGA

r
Surat Pemberitahuan

Waspada Penculilcan Anak
Gegerkan Buleleng


